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n te@adap manajemen laba. Penelitian menggunakan teknik observasi terhadap data sekunder yang
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e da§ laporan keuangan tahunan dan laporan keuangan audited perusahaan manufaktur yang

—
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be
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BEZUI

-r di %rsa Efek Indonesia periode 2012-2014. Variabel yang digunakan pada penelitian ini adalah
pajak t}ngguhan, likuiditas, leverage, dan ukuran perusahaan sebagai variabel eksogen (independen)

uggna
Zu edu

3

: anajem%n laba sebagai variabel endogen (dependen). Sampel penelitian ini sebanyak 12 perusahaan

3
sifus

upaktur @ng terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini
=]

3
Be

s@niugou

unakar@purposive sampling. Metode analisis yang digunakan adalah Structural Equation Modeling
(L)
berbasis variance.

Hasil penelitian menujukkan bahwa beban pajak tangguhan memiliki nilai T-statistic sebesar 1.876

»
21wl eATey

w uep

dirpara nl|a§'1i lebih besar 1.68 (> 1.68). Sedangkan likuiditas, leverage, dan ukuran perusahaan memiliki

ni@i —statisgg masing-masing sebesar 0.360, 0.419, dan 1.259 dimana nilai-nilai ini lebih kecil dari 1.68 (<
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Kes'l_q)ulan dari penelitian ini menujukkan bahwa beban pajak tangguhan berpengaruh, terhadap

A

=

J08e) ueurghh
wns UByIned

3

a

men %ba. Sedangkan likuiditas, leverage, dan ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap

&

mahajemen [gha.
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Kata kunci :#lanajemen laba, beban pajak tangguhan, likuiditas, leverage, ukuran perusahaan.
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This @dy aimed to examine the influence of deffered tax expense, liquidity, leverage and firm size
a

on earnings management. This study uses observational method on secondary data which obtained from

N
5 2 o anfudl fina:n:tial statements and audited financial statements of manufacturing companies
g2 ook o . . o
> S Hsfeds on [Adonesian Stock Exchange period 2012-2014. Variables used in this study are
= Q c «
;_’Ugé. @éﬁe%dI ta¥ expense, liquidity, leverage, and firm size as exogenous (independent)
= [P R R ) Q =
§L§ > na@aEleg and earnings management as an endogenous (dependent) variable. This study
©3gz2 2 @ : : : .
S S gs%ﬁ 12 manufacturing companies that listed on Indonesian Stock Exchange. Sample
3 o o A . . . . . . .
§_ @ gelﬁc@bng method in this study is purposive sampling. The analytical method used is
cscLQ o> =
g%‘ét@cﬁjr@ Eq@ation Modeling (SEM) based variance using Partial Least Square (PLS).
$of e =& . -
32 2 E @ El'hegresults of this research show that deffered tax expense has a value of T-statistic
33 c = 3 . . L .
gg gfgll:é?@t tlg'é value is greater than 1.68 (> 1.68). Meanwhile, liquidity, leverage, and firm
o = L 5 3, oo
§5 gizg %;am 'FQ"_S'[atIStIC values each of 0.360, 0.419 and 1.259 where these values are smaller
< O 0O 0O x >
2 2 thah £68(<168).
$372% 3 3 : . .
g 5 = The gonclusion of this research shows that deffered tax expense has an influence on
«Q 5 = =
g'%- eagli‘ﬁgs mgnagement. Meanwhile, liquidity, leverage, and firm size has no influence on
=3 5 = -+
5 @ eafhifigs management.
C X -5
N L o A
°o 5 P s
= - 3 s,
5 B =
]
& Keywards : earnings management, deffered tax expense, liquidity, leverage, firm size.
< =} (0]
> 5z &
& 5 a
5. Pegdahuluan
o o 3 -
%T z % Tuugl laporan keuangan adalah menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan,
. @ .. . . .
4 kn@rﬁ serta&erubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai
= e =
< da@n§ pengrﬁbilan keputusan ekonomi. Dilihat dari kebiasaan para pengguna informasi keuangan dan dari
Q Q
E jerﬁ_s—@nis i@rmasi yang dihasilkan oleh suatu badan usaha, para pengguna sering hanya memfokuskan
on
5 pa&a Snformghi kinerja (laba-rugi) dan komponen-komponennya. Dapat dipahami mengapa para pemakai
o "]

informasi beggerilaku demikian. Jumlah laba yang dihasilkan dapat memberi informasi tentang kemampuan
perusahaan glam menghasilkan laba yang berasal dari operasi perusahaan (laba permanen) dan yang berasal
dari peristiv\Elainnya yang bersifat tidak permanen (laba transitory). Selain itu informasi laba juga dapat
membantu [g'nilik atau pihak lain dalam menaksir profitabilitas perusahaan di masa yang akan datang.
Informasi Ia% ini sering menjadi target rekayasa tindakan oportunis manajemen untuk memaksimumkan
kesejahteraaﬁ:ya. Tindakan oportunis tersebut dilakukan dengan cara memilih kebijakan akuntansi tertentu
yang memtﬁgkinkan laba perusahaan dapat diatur, dinaikkan maupun diturunkan sesuai dengan
keinginannyg.Perilaku manajemen untuk mengatur laba sesuai dengan keinginannya ini dikenal dengan

istilah manajetnen laba (earnings management).
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i% Tindakan manajemen laba telah menimbulkan beberapa kasus skandal pelaporan akuntansi pada

dunia bisnis, antara lain Enron, World Com dan mayoritas perusahaan lain di Amerika Serikat (Cornett
et al da@ Rudi Isnanta, 2008:1). Tidak hanya di Amerika Serikat, kasus mengenai manajemen laba
jega terjmh di Indonesia seperti kasus yang dialami Lippo dan Kimia Farma yang melibatkan pelaporan
Iggeuangaa_ yang berawal dari terdeteksinya manipulasi (Boediono, 2005). Praktik manajemen laba yang
Iakukag oleh manajer tentunya tidak terlepas dari faktor-faktor yang mempengaruhi kebebasan

uau fBe.

nﬁjer%alam menerapkan teknik-teknik yang dapat digunakan untuk menaikkan atau menurunkan

Ilﬁﬁ

b&per@ahaan Faktor-faktor tersebut antara lain berupa beban pajak tangguhan, likuiditas, leverage,

di

n

qegdi

Ia&al

ku@ perusahaan.

eban pajak tangguhan ini timbul sebagai akibat dari perbedaan antara pajak yang seharushya

pucd

1&9!69

bé/ar dbngan uang muka pajak yang sudah dibayar perusahaan. Apabila penghasilan sebelum pajak

e

Ireblg kegll dari penghasilan kena pajak, maka nilai beban pajak akan lebih kecil dari nilai pajak

nJgas

Lganggﬂal tersebut menimbulkan manfaat pajak tangguhan. Beban pajak tangguhan ataupun manfaat

B

ag)k ta,ﬁgguhan mempengaruhi nilai nominal laba bersih perusahaan sehingga manajer dapat
Q

edie

o
: Rel&kukan manajemen laba melalui bentuk-bentuk pajak tangguhan tersebut.
« =
leﬁl"ditas adalah rasio keuangan yang mengukur kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi

wajlbegw jangka pendek dengan aset lancarnya (Sugiarto dan Siagian, 2007). Semakin tinggi likuiditas

gey 13 snn

atu peiﬁsahaan menunjukkan bahwa perusahaan mampu memenuhi kewajiban lancarnya dengan baik.

amun &pablla likuiditas perusahaan terlalu besar maka perusahaan tersebut berarti tidak mampu

exiouZed

engelota aktiva lancarnya semaksimal mungkin sehingga kinerja keuangan menjadi kurang baik dan

Wgyu

munglgnan ada manipulasi laba untuk mempercantik informasi laba tersebut.
Lev&age mengukur seberapa besar perusahaan dibiayai dengan hutang. Watts dan Zimmerman
86) dalam Perdana (2012) menyatakan bahwa perusahaan dengan rasio hutang yang tinggi

B?BJU%UEM

nderung menggunakan prosedur akuntansi yang bersifat meningkatkan laba untuk mengamankan

gkat %mdltas perusahaan di mata kreditur. Hal ini selaras dengan hasil penelitian yang dilakukan

Enqgiu

|dyas§ii (2009) yang menyatakan bahwa leverage berpengaruh positif dan signifikan terhadap

n3ue

anaje@n laba. Namun berbeda dengan hasil penelitian Jao dan Gagaring (2011) yang menyatakan

Jogu

hwa §7erage tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba.

UK@an perusahaan juga dipandang sebagai salah satu hal yang berpengaruh terhadap manajemen
laba. T&apat dua pandangan tentang bentuk ukuran perusahaan terhadap manajemen laba. Pandangan
pertamas_ukuran perusahaan yang kecil dianggap lebih banyak melakukan praktik manajemen laba
dibandi@ perusahaan yang lebih besar. (Jao dan Gagaring, 2011). Hal ini dikarenakan perusahaan kecil
cender@ ingin memperlihatkan kondisi perusahaan yang kinerjanya baik sehingga menarik investor
untuk Henanamkan modal pada perusahaan tersebut. Perusahaan yang lebih besar cenderung
diperhaﬁan masyarakat sehingga cenderung berhati-hati dalam pelaporan keuangan yang
mengak#Batkan kondisi keuangan perusahaan yang lebih akurat. Hal ini selaras dengan penelitian yang
dilakuk* Handayani dan Agustono (2009) yang menyatakan bahwa perusahaan dengan ukuran sedang
dan bes@R tidak lebih agresif dalam melakukan manajemen laba. Pandangan kedua memandang bahwa

=] 3
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@uran perusahaan mempunyai pengaruh positif terhadap manajemen laba. Watts dan Zimmerman
(1990) dalam Jao dan Gagaring (2011) menyatakan bahwa perusahaan-perusahaan besar yang memiliki
biaya petitik tinggi cenderung memilih metode akuntansi untuk mengurangi laba yang dilaporkan
d&bandmgkan dengan perusahaan-perusahaan kecil. Hasil penelitian dari Widyastuti (2009) menyatakan

I@I serun'a yakni ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen laba,

@mana %makln besar ukuran perusahaan maka akan meningkatkan praktik manajemen laba.
3 T B&dasarkan latar belakang tersebut, peneliti ingin melakukan penelitian mengenai pengaruh
5 L
@bg’fp p%k tangguhan, likuiditas, leverage, dan ukuran perusahaan terhadap manajemen laba.
(W)
(ﬁs@ T&ri
o 5
Peoti Keagenan
2 a
e Igde ndgut Scott (2015: 358), teori keagenan adalah teori yang mempelajari desain dari kontrak yang
» w
r%erﬁot \v@asi agen secara rasional untuk bertindak atas nama prinsipal ketika kepentingan agen disisi lain

g4
@-6
U

depu

ta@an dengan kepentingan prinsipal. Hubungan agensi atau kontrak muncul ketika satu orang

Q
a eblﬁ (prinsipal) sebagai pemilik perusahaan mempekerjakan orang lain atau manajer (agen) untuk

Re

B e

(e}
emberRan suatu jasa atau wewenang dalam pengambilan keputusan, termasuk dalam pembuatan

poran Igeuangan

@ S|

Dala@' hubungan keagenan, manajer memiliki asimetri informasi terhadap pihak eksternal

eduey |

pjerusahaan seperti investor dan kreditor. Manajer memiliki informasi internal perusahaan yang relatif

Eblh baﬂ;yak dan mengetahui informasi tersebut lebih cepat dibandingkan dengan pihak eksternal.

@“

ndisi 1=h| memberikan kesempatan kepada manajer menggunakan informasi yang diketahuinya untuk

elakuken manajemen laba atau manipulasi pelaporan keuangan sebagai usaha untuk memaksimalkan

Suw

makmurannya. Konflik ini juga tidak terlepas dari  kecenderungan manajer untuk mencari

untungan sendiri (moral hazard) dengan mengorbankan pihak lain. Hal ini dilakukan karena

Fuogy ugh u

alaupa manajer telah memperoleh kompensasi dari pekerjaannya, namun pada kenyataannya
rubahgl kemakmuran manajer sangat kecil dibandingkan perubahan kemakmuran pemilik atau

megafify saham.

aquinFuesgnq

_..h

‘eori A@ntanm Positif

Merﬁ‘ut Sulisytanto (2008: 44), Teori akuntansi positif adalah teori yang mengidentifikasi dan
menganﬂisis berbagai bentuk praktik manajemen laba yang dilakukan oleh manajer perusahaan. Teori
ini seca%khusus berusaha mengungkapkan pengaruh dari variabel-variabel ekonomi terhadap motivasi
manajegmtuk memilih suatu metode akuntansi. Teori akuntansi positif mengasumsikan manajer selalu
berpikilgrasional dan akan memilih kebijakan akuntansi yang dapat menguntungkan kepentingan
merekaﬁl‘ iga komponen pada teori akuntansi positif yakni : bonus plan hypothesis, debt covenant

hypothests, dan political cost hypothesis.
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.i%lanajemen Laba

Dalam definisi sempit, manajemen laba didefinisikan sebagai perilaku manajer untuk “bermain”
dengan ponen discretionary accruals dalam penentuan besarnya laba. Hal ini berkaitan dengan
metode e_lglam pemilihan metode akuntansi. Sedangkan dalam definisi luas, manajemen laba merupakan
dakan§eorang manajer untuk meningkatkan atau mengurangi laba yang dilaporkan saat ini atas suatu

Geiega-

it usaEa di mana manajer bertanggung jawab tanpa mengakibatkan peningkatan atau penurunan
oﬁ{tablﬁtas ekonomi jangka panjang unit tersebut. Terdapat perspektif informasi dan perspektif

b

oﬁun@: pada manajemen laba (Sulistyanto, 2008: 10). Perspektif informasi menyatakan bahwa

§d|@u
Bdl

a Jen:een laba adalah kebijakan manajerial untuk menggunakan harapan pribadi manajer mengenai

u kasfl)erusahaan di masa mendatang. Perspektif oportunis menyatakan bahwa manajemen laba

’2qe
ghpufiiq

el
el

pakﬂn perilaku oportunis manajer untuk mengelabui investor dan memaksimalkan

fele

S ht&aannya karena menguasai informasi lebih banyak dibandingkan pihak lain.

L%@—Emepu.g 16

uep siusig

—

emgut Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2007, pajak adalah kontribusi wajib kepada negara yang
utang §)Ieh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan Undang-Undang, dengan

El s&@n} eMe@nJmas
b&ep

Jak mehdapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-

&iey

sarnyaP kemakmuran rakyat. Berdasarkan pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa pajak

emlllkémrl -ciri yang melekat pada pengertian pajak (Waluyo 2013:3) yaitu dipungut berdasarkan

2 e

dang- @dang, dipungut oleh negara baik pemerintah pusat maupun pemerintah daerah, dan

u&us

perunt%kan bagi pengeluaran pemerintah.

ug)

~

Bp uey

ban Pajak Tangguhan
Meng:ut Waluyo (2014: 216), pajak tangguhan timbul sebagai jumlah pajak penghasilan yang

@Auaw

pulihﬁn pada periode mendatang sebagai akibat perbedaan temporer yang boleh dikurangkan dari
Sa ket@lan yang dapat dikompensasikan . Beban pajak tangguhan merupakan hasil dari pengakuan

rek5|¢skal negatif. Saat terjadi koreksi negatif, perusahaan mengakui kewajiban pajak tangguhan.

IR WES ugdhn

ewajlgn pajak tangguhan ini dikalikan dengan tarif pajak yang berlaku dan hasilnya diakui sebagai
eban paak tangguhan.

o

:

Likuiditzs
Mera"ut Kieso, Weygandt, dan Warfield (2011: 668), likuiditas adalah kemampuan perusahaan
dalam jagka pendek untuk melunasi kewajiban yang jatuh tempo dan kebutuhan kas tak terduga.
Likuiditg, merupakan salah satu indikator para pengguna laporan keuangan untuk menilai kinerja
perusahz§1. Likuiditas yang tinggi menunjukkan adanya uang kas yang berlebih dibandingkan dengan
tingkat I§)utuhan atau adanya unsur aktiva lancar yang rendah likuiditasnya (seperti persediaan) yang

berlebihi@@bihan. Hal tersebut memang baik dari sudut pandang kreditur, tetapi dari sudut pandang

919 uen)
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i%megang saham kurang menguntungkan karena aktiva lancar tidak digunakan secara efektif sehingga

memungkinkan manajer melakukan manajemen laba untuk mengatasi masalah tersebut.

7 Leveragg,;
o 9
=D 5 Men@fut Kasmir (2008: 151), leverage atau solvabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk
E “§ L@engukfg‘ sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai dengan hutang. Dalam arti luas, dikatakan bahwa
§ § Bv eiagei_?dlgunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk membayar seluruh kewajibannya,
=}
3. %@l@anga pendek maupun jangka panjang apabila perusahaan dibubarkan (dilikuidasi).
2305 =
T - )
8. 2 kugan F2 E?—:rusahaan
. o o
o % % @kurﬂn perusahaan menunjukkan seberapa besar skala perusahaan. Ukuran perusahaan dapat diukur
© 5 =~ Q
" E r%elgim E)tal aset, tingkat penjualan, jumlah tenaga kerja, maupun nilai pasar saham (Azlina, 2010).
cC W w
‘}:’*é k%klgan gérusahaan merupakan salah satu faktor yang berpengaruh pada manajemen laba. Perusahaan
g ;: fang beifikuran besar cenderung berhati-hati dalam pelaporan keuangan yang mengakibatkan kondisi
N o
2); %lgeugngaﬁ’ perusahaan lebih akurat karena diperhatikan oleh masyarakat. Sedangkan perusahaan yang
- = o
%’Tb_”_ér uraa‘ kecil dianggap melakukan praktik manajemen laba karena ingin menarik investor
'g rgenanarﬂkan modalnya pada perusahaan tersebut. (Handayani, 2009).
B g =
- 2 Q
n—)"D
en

o

ruh beg_an pajak tangguhan terhadap manajemen laba

upe

g

@99

lisih a’ggatif laba akuntansi dengan laba fiskal mengakibatkan terjadinya koreksi negatif yang

3
mue

3
g RAB u@nnuad
u‘%w

bulkarP terjadinya beban pajak tangguhan (Djamaludin, 2005: 58). Beban pajak tangguhan

|batkéb laba yang diperoleh menurun, namun perusahaan memperoleh peluang untuk memperoleh

lal )gang lebih besar di masa mendatang dan mengurangi besarnya pajak yang dibayarkan. Manajemen laba
dlliktg(an dengan menaikan atau menurunkan jumlah beban pajak tangguhan yang diakui dalam laporan laba
rug@'.}% a

22 &

T = =3

ey £
Peﬁggruh Ii@iditas terhadap manajemen laba

-}

& I%kmdltg adalah rasio keuangan yang mengukur kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban

Ja@ka pendgK dengan aset lancarnya (Sugiarto dan Siagian, 2007). Namun, apabila likuiditas perusahaan
terlalu besaa'tnaka perusahaan tersebut berarti tidak mampu mengelola aktiva lancarnya semaksimal
mungkin seangga kinerja keuangan menjadi kurang baik dan kemungkinan ada manipulasi laba untuk
mengatasi mgalah tersebut.
1
3
Pengaruh I&rage terhadap manajemen laba
Levera§ merupakan ukuran besarnya hutang yang digunakan oleh perusahaan untuk mendanai total
aset. Berdasafkan hasil penelitian Tarjo (2008), leverage berpengaruh secara signifikan terhadap manajemen
laba. Hal ini*suai dengan debt covenant hypothesis yang menyatakan bahwa jika semua hal yang lain tetap
sama dan sefakin dekat perusahaan dengan pelanggaran perjanjian hutang yang berbasis akuntansi, maka
o]

=] 6
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ilaporkan dari periode mendatang ke periode sekarang. Hal tersebut dilakukan karena laba bersih yang

I

trdilaporkan ®< akan mengurangi kemungkinan kegagalan membayar hutang-hutangnya pada masa

mendatang. T
) D

12 e

ruh u@ran perusahaan terhadap manajemen laba

Be.e))

dunfﬁlad

da_—Lduaihubungan antara ukuran perusahaan dengan manajemen laba. Ukuran perusahaan dikatakan

R
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undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAsey ynan)as neje ueibegas yeAuequiadwaw uep ueywnwnbusw bueseyq 'z

@Jh @smf terhadap manajemen laba dikarenakan semakin besar suatu perusahaan, semakin banyak

S
ag«du%u

ayanglllakukan perusahaan sehingga memungkinkan manajer perusahaan besar tersebut melakukan

IEUBRY{ g UeS)nged
Zuegue

_n%a@ gnarﬁemen laba dibandingkan dengan perusahaan kecil. Selain itu, ukuran perusahaan juga dapat
35
ge@eggguh negatlf terhadap manajemen laba karena perusahaan besar diawasi oleh pemegang saham dan
© 5 e
ﬁuﬁli@. I§ar rﬁ adanya pengawasan tersebut, perusahaan besar dituntut untuk membuat laporan keuangan
cC W w
yarg Kreglibels
0”5 8 =}
33c 7 @
0T I C a
n O®© x S
Q35 0 Qo )
glgoj:&esg Peﬁ‘elltlan

@D

er asar&‘an kerangka pemikiran dan penelitian terdahulu serta kajian teoritis yang ada di atas maka

=
@Sn

is awag yang dapat diajukan adalah :

H1: g'eban pajak tangguhan berpengaruh terhadap manajemen laba

‘OWMIg| Jelem Bueh uebunuadey ueyibniaw yepny uediinbuad 'q

H2: E!kuiditas berpengaruh terhadap manajemen laba
H3: %verage berpengaruh terhadap manajemen laba
Q
H4 : gkuran perusahaan berpengaruh terhadap manajemen laba.

o

~

<

ua® ‘yeiw®Aiey uesnnuad ‘uennau ‘uey

Penelitian

el Pe%lltlan

|abe§3ndogen (Variabel Dependen)

Penel@n ini menggunakan manajemen laba (Y) sebagai variabel dependen. Manajemen laba pada

@UBLU U@ ueyuinjuesusul EdUEl |

=<
5 uegnq

od.g,] ueunst
a(%,un

Iltlam ini diukur dengan menggunakan model Jones dimodifikasi (modified Jones) yang
ailkembarﬁkan oleh Dechow dan Sloan (Sulistyanto, 2008:211). Modified Jones menggunakan akrual
dlskresma'l' yang merupakan salah satu komponen total accrual. Total accrual ini memiliki dua
kompone.n:_utama, yakni akrual diskresioner dan akrual nondiskresioner. Untuk menghitung akrual
diskresio%r diperlukan langkah-langkah sebagai berikut (Sulistyanto, 2008:225).
(2). Igenghitung total accrual

ﬂntuk mengitung total accrual, digunakan rumus sebagai berikut :

E'.ACCt = NIt-CFOx.

terangan
CCt : total accrual perusahaan pada tahun t

Mt : netincome (laba bersih) perusahaan pada tahun t
o]

= 7
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Q).

CFOt : Operating Cash Flow (arus kas operasi) perusahaan pada tahun t

Mengestimasi nilai total accrual dengan persamaan regresi

U@( mengestimasi nilai dari total accrual digunakan persamaan regresi sebagai berikut:

~—

Buepun-buggdun 16unpunig exdiy yeH

(4).

s/ 1@1si) oy

BACCUTAW = By (1 TAt-1) + Bo( AREV:/ TAw ) + B3 (PPEMAM) + &

l%eterangan

'gACCt - Total accrual perusahaan pada tahun t

TFAw1  : Total assets perusahaan pada tahun t-1

zﬁ%EVt : perubahan revenue (pendapatan) perusahaan, dibandingkan antara
tahun t dengan tahun t-1

E  :harga perolehan aset tetap perusahaan pada tahun t

, B2,5, : Koefisien regresi

nghitung nilai akrual nondiskresioner
ﬁengan menghitung koefisien regresi pada persamaan sebelumnya, akrual nondiskresioner

p

dapat dihitung dengan rumus :
IgDACCt = By (1 TAw1) + Bo(AREV: / TAw1-ARECYTAv1) + B3(PPE/TAw1)
Kéeterangan

Q

ISDACC: : akrual nondiskresioner

EAH : Total Assets perusahaan pada t-1

A;BEVt . perubahan revenue (pendapatan) perusahaan, dibandingkan antara tahun t dengan
2 tahun t-1

L%Ect : perubahan piutang perusahaan, dibandingkan antara tahun t dengan tahun t-1

(

PPE : harga perolehan aset tetap perusahaan pada tahun t
Bi.PBzp, : koefisien regresi

=
Klenghitung nilai akrual diskresioner

Ekrual diskresioner diperoleh dari selisih total accrual yang telah diregresi dengan akrual
)

mondiskresioner.

HACC=TACC: - NDACC,

Reterangan :

Q.

gACCt : akrual diskresioner perusahaan pada tahun t

EHACCt : Total accrual perusahaan pada tahun t

Q)ACCt : akrual nondiskresioner perusahaan pada tahun t

Q
(= j

2. Variabelgksogen (Variabel Independen)
a. Bebépajak tangguhan

Padﬁenelitian ini, beban pajak tangguhan diukur dengan membobot beban pajak tangguhan dengan

totalgdiva atau total aset periode sebelumnya.

= 8
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Beban pajak tangguhan = DTE: / Ta (t-1)

Keterangan :

D@ = Beban pajak tangguhan tahun ini

Tait 1) = Total aset tahun sebelumnya

()
T

Li U|§|tas
I
ngkmcﬁas merupakan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban lancarnya. Pada
pgneh%n ini likuiditas diproksikan dengan current ratio, dimana didapat dari aktiva lancar atau
Q
cgrrergasset yang dibagi dengan hutang lancar atau current liabilities.
2 3 CA
é- § Likuid = o
= K&erangan:
o W
2 Liguid = Likuiditas
:'? CE = Current Asset
o o
Q =
a 5
Le ver@e
Leverg_ge merupakan ukuran besarnya hutang yang digunakan oleh perusahaan untuk mendanai total

set. I@da penelitian ini leverage diukur dengan membagi total debt (hutang) dengan total asset

a
aktiv;%; perusahaan.. Berikut adalah rumus untuk menghitung leverage :
Lev= foe e
Kete?ngan:
Lev = Leverage
Total debt = Total hutang
Totaf'asset = Total aktiva
7]
e

kuﬁn Perusahaan
Pada%enelitian ini, ukuran perusahaan diukur dengan mengambil nilai logaritma natural dari total

Jaqwns u'emnquuaLu Uep uexwnjuesus W eduey 1ui siny eAley ynan)as neje ueibegas dipnbuaud 6UBJ8]IG L

7]
aset. 2roksi ini digunakan karena total aset merupakan ukuran yang relatif lebih stabil dibandingkan
dengﬂukuran lain dalam mengukur ukuran perusahaan. (Sudarmadji dan Sularto, 2007).

SIZE= Ln(Total Asset)

319 uepj YIM) exirewrioju] ue
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é%ﬁsi dan Sampel

o

Keterangan Jumlah
Perusdfaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2012-2014 137
- I
w CPerusaﬁ’ﬁan manufaktur yang tidak menggunakan mata uang rupiah (23)
o ) (2]
o g =
L§ DPerusa-Eaan manufaktur yang mencatat laba negatif (34)
=3 _ 3
§ :P@Eusa@an manufaktur yang tidak memiliki data lengkap terkait variabel yang (68)
§.~di§|iti5
< n m
g C,Pen:usa@an manufaktur yang menjadi sampel penelitian per tahun 12
c 9 =)
ol %Péjr"lod@penelltlan (tahun) 3
% a’_); Q &
Y el
g2
egnik énal?_is Data (SMART PLS)
§ 5@asbl\/lodel Pengukuran (Outer Model)
o Q
sas Ya |IC§-taS Convergent
x
S % Vallcﬁas convergent berhubungan dengan prinsip bahwa pengukur-pengukur (manifest variable)
~ 3
?g 2. dari Satu konstruk seharusnya berkorelasi tinggi. Uji validitas convergent indikator refleksif dapat
=g £,
%% diliha dari nilai loading factor untuk tiap indikator konstruk. Nilai loading faktor 0.5-0.6 dianggap
o A
< 3 cuku@(Ghozali dan Latan 2015: 74).
o 3 ~
28 3
= 3
§b§ Vallcﬁ,tas Discriminant
g §_ Valloq?tas discriminant berhubungan dengan prinsip bahwa pengukur-pengukur (manifest variable)
% § konstruk yang berbeda seharusnya tidak berkorelasi tinggi. Cara untuk menguji validitas
o = discgiminant dengan indikator refleksif yaitu dengan melihat nilai cross loading dari setiap variabel
e :
§ § harLgIebih besar dari 0.70. Cara lain yang dapat digunakan adalah dengan membandingkan akar
c -
E 5 kua@t Average Variance Extracted (AVE) untuk setiap konstruk dengan nilai korelasi antar
c >
§ | kon@k dalam model. Nilai AVE yang direkomendasikan harus lebih besar dari 0.50 yang
17 % menghnyai arti bahwa 50% atau lebih variance dari indikator dapat dijelaskan.
Sl —
: - -

Reli&ilitas Konstruk

Uji giabilitas dilakukan untuk membuktikan akurasi, konsistensi, dan ketepatan istrumen dalam
men@kur konstruk. Penggunaan Cronbach’s Alpha untuk menguji reliabilitas konstruk akan
menaerikan nilai yang lebih rendah sehingga lebih disarankan untuk menggunakan Composite
Relig_‘_ility yaitu harus lebih besar dari 0.7 untuk penelitian yang bersifat confirmatory dan nilai 0.6-

0.7 |§sih dapat diterima untuk penelitian yang bersifat exploratory.

10
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i% Substantive Content
Jika konstruk berbentuk formatif, maka evaluasi model pengukuran dilakukan dengan menggunakan

sign@asi weight-nya sehingga uji validitas dan reliabilitas konstruk tidak diperlukan. Untuk

— memperoleh signifikasi weight harus melalui prosedur resampling (jackknifing atau bootstrapping).
)
g Selaiffjitu, uji multikolonieritas untuk konstruk formatif mutlak diperlukan dengan menghitung nilai
§ Vari%ce Inflation Factor (VIF) dan lawannya Tolerance. Jika didapat nilai signifikasi weight T-
3 tlsﬁcs > 1.68 (significance level 10%) maka dapat disimpulkan bahwa indikator konstruk adalah
5 L
“g @IldﬁJntuk nilai VIF direkomendasikan < 10 atau < 5 dan nilai Tolerance > 0.10 atau > 0.20.
°E =
> o A
Bvalua sf_]\/l del Struktural (Inner Model)
="
%vafua ?m del struktural atau uji inner model bertujuan untuk memprediksi hubungan antar variabel
I%teg: Infer model memiliki beberapa pengujian yaitu :
o]
ilapR?
«Q —
gﬂllag_ R? untuk setiap variabel laten endogen menunjukkan kekuatan prediksi dari model
o

gtrul&ural Seperti halnya regresi linier, R? adalah kemampuan konstruk eksogen menjelaskan variasi

b

pada§j<onstruk endogen. Perubahan nilai R? dapat digunakan untuk menjelaskan pengaruh variabel
Iaterg' eksogen tertentu terhadap variabel laten endogen apakah mempunyai pengaruh yang
subsﬁntive. Ada tiga kriteria nilai R? yaitu 0.67 artinya baik, 0.33 artinya moderat, dan 0.19 artinya
Iemaz (Ghozali dan Latan 2015: 81).

CIIRY

Estimasi Koefisien Jalur (Signifikansi)

NilafPestimasi koefisien jalur antara konstruk harus memiliki nilai yang signifikan. Nilai signifikansi
untuk mengetahui pengaruh antar variabel hubungan dapat diperoleh dengan prosedur Bootstapping
atay Jackniffing. Nilai yang dihasilkan berupa nilai t-hitung yang kemudian dibandingkan dengan t-
tab§ Apabila nilai t-hitung > t-tabel (1.68) pada taraf signifikasi (o 10%) maka nilai estimasi
koeglen jalur tersebut signifikan.

w
Relg/ansi Prediksi (Q?)
Nilan Q? berguna untuk validasi kemampuan prediksi model. Teknik ini dapat merepresentasi

:J9fPwins ueyingakusw uep ueyw uesuaw eduey 1ul sijny eAley ynilas

syn&sis dari cross-validation dan fungsi fitting dengan prediksi dari observed variabel dan estimasi
dargparameter konstruk dan dikenal dengan uji Stone Geisser. Nilai Q> > 0 menunjukkan bahwa
mo@ mempunyai prediksi relevansi, sedangkan nilai Q? < 0 menunjukkan bahwa model kurang

melgliki prediksi relevansi. Formula uji Q? :

[V}

=

x

) 0r=1- SpED
= Zp0D
gmana

A

E: omission distance

]

= 11
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E = sum of square of prediction error

O = sum of squares errors using the mean for prediction

©®
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ﬁvaluasEModel Pengukuran (Outer Model)
Vallgltas Convergent

o)} =
T
SjTEJ‘IEt—l 1.000
g
4
(o)} A
\»)} b Beban Pajake
+ 2 Tangguhan 0.257
b =
|- =]
5 4
hC urre‘v_rrt'Ratl o 1.000 0099 1.000 DA

Likuiditas 0.132 Manajemen Laba

atic 1.000 . 0.296

Leverage

= e .

Ukuram
Perusahaan
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Berdgsarkan gambar di atas nilai loading factor pada indikator-indikator konstruk laten beban pajak

tangg:&han, likuiditas, leverage, ukuran perusahaan, serta manajemen laba adalah sebagai berikut:

(D) Igilai loading factor sebesar 1.00 untuk indikator (DTE/ Ta(t-1)). Nilai tersebut lebih besar dari
nilai yang disarankan, yakni 0.5 sehingga indikator (DTE/ Ta(t-1)) dinyatakan valid.

(2) Nilai loading factor sebesar 1.00 untuk indikator Current Ratio. Nilai tersebut lebih besar dari
Hlai yang disarankan, yakni 0.5 sehingga indikator Current Ratio dinyatakan valid.

3 :&ilai loading factor sebesar 1.00 untuk indikator Debt Ratio. Nilai tersebut lebih besar dari nilai
%ng disarankan, yakni 0.5 sehingga indikator Debt Ratio dinyatakan valid.

(4) Wilai loading factor sebesar 1.00 untuk indikator (Ln(Size)). Nilai tersebut lebih besar dari nilai

:1aquins uexingakusw uep ueywniuedsusw eduey 1ul sijny eAuey ynanjas neje ueibeqes dinbusufbu

%ng disarankan, yakni 0.5 sehingga indikator (Ln(Size)) dinyatakan valid
(5) ﬁilai loading factor sebesar 1.00 untuk indikator discretionary accrual (DA). Nilai tersebut
gbih besar dari nilai yang disarankan, yakni 0.5 sehingga indikator DA dinyatakan valid.

=4
b. Valiglitas Discriminant
= B.pajak Leverage | Likuiditas | Manajemen Uk. Perush
g tangguhan Laba
Cuf@ht Ratio -0.152 -0.787 1.000 -0.205 -0.543
DAY 0.232 0.271 -0.025 1.000 0.332
D a(t-1) 1.000 -0.004 -0.152 0.232 -0.030
DeéRatio -0.004 1.000 -0.787 0.271 0.735
Ln §§1ze) -0.030 0.735 -0.543 0.332 1.000

12
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2.

Tabel di atas menunjukkan bahwa loading factor untuk indikator Current Ratio kepada konstruk
likuiditas sebesar 1.00, lebih tinggi dari -0.205, -0.152,-0.787, dan -0.543. Hal serupa juga tampak
nilai Agading factor pada indikator DA untuk konstruk manajemen laba, indikator (DTE/ Ta(t-1))
untukekonstruk manajemen laba, indikator Debt Ratio untuk konstruk leverage, dan indikator
Ln(Si%) untuk konstruk ukuran perusahaan. Dengan demikian, konstruk laten memprediksi indikator

pada'ﬁlok mereka lebih baik bila dibandingkan dengan indikator di blok yang lain.

3
T —-
@ara Fain untuk melihat discriminant validity adalah dengan melihat nilai square root of average

%riaﬁze extracted (AVE). Nilai yang disarankan adalah lebih besar dari 0.5. Berikut adalah nilai

m x -y - -
AVEZalam penelitian ini:

g 2 AVE
c £ Beban pajak tangguhan 1.000
2 = Leverage 1.000
a 2 Likuiditas 1.000
S 2 Manajemen Laba 1.000
5 3 Ukuran Perusahaan 1.000
« =

3

Tabeadi atas memberikan nilai AVE di atas 0.5 untuk konstruk Beban Pajak Tangguhan, Leverage,
Likuiditas, Manajemen Laba, dan Ukuran Perusahaan. Dengan demikian setiap konstruk tersebut
A
dinyafakan valid.
~

Religbilitas Konstruk

Uji %Iiabilitas dilakukan dengan melihat nilai composite reliability dari blok indikator yang
menahkur konstruk. Hasil composite reliability akan valid jika memiliki nilai lebih besar 0.7.
Berikut adalah nilai composite reliability pada indikator-indikator :

z Composite Reliability
=3 Beban pajak tangguhan 1.000

E. Leverage 1.000

) Likuiditas 1.000

4 Manajemen Laba 1.000

Ty Ukuran Perusahaan 1.000

Q.

)

Tad®l di atas menunjukkan bahwa nilai composite reliability untuk konstruk baik beban pajak
tanauhan, likuiditas, leverage, ukuran perusahaan, serta manajemen laba lebih besar dari 0.7 yang
memgnjukkan bahwa kelima konstruk tersebut pada model yang diestimasi memenuhi kriteria
vali@ytas discriminant.

Eva

¥elnn

si Model Struktural (Inner Model)

a. timasi Koefisien Jalur

13
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Untuk mengetahui pengaruh dan signifikansi hubungan antar variabel dapat diperoleh

dengan prosedur Bootstapping yang bisa dilihat dari model di bawah ini:

DTE/TA(t-1) |~ 0.000 .

Eeban Pajak
Tangguhan

Current Ratio  0.000 . 0.360 . 0.000 DA

Likuiditas 0.419 Manajemen Laba

Debt Ratio 0.000 . 1.259

Leverage

Ln(Size) 0.000 .

Ukuran
Perusahaan

1.876

"yejesew nyens uenefuly uep Y1y uesinuad
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Uji Hipotesis
o 2 Sample (O) Mean (M) S.Error | T.Statistics P.Values
BeBan-pajak ta@guhan -> manajemen 0,257 0,242 0,137 1,876 0,061
laba > [
UKrah perusa@an% manajemen laba 0,296 0,280 0,235 1,259 0,209
Leger%e%maﬁajemen laba 0,132 0,112 0,315 0,419 0,675
Likpiditas>marajemen laba 0,099 0,049 0,275 0,360 0,719
=2 3
) . . .
o Tabel di atas menunjukkan bahwa hubungan antara Beban pajak tangguhan dengan

manajemen laba signifikan karena T-statistic sebesar 1.876 (>1,68). Dengan demikian maka
Hipotesis 1 (Hi) yang menyatakan “Beban pajak tangguhan berpengaruh terhadap manajemen
6_-.Da” dapat diterima.

:'7:- Tabel di atas menunjukkan bahwa hubungan antara Likuiditas dengan manajemen laba tidak
%nifikan karena T-statistic sebesar 0.360 (<1,68). Dengan demikian maka Hipotesis 2 (H.)
gng menyatakan “Likuiditas berpengaruh terhadap manajemen laba” ditolak.

:1aquins ueIngaiusw uep uexwnu

% Tabel di atas menunjukkan bahwa hubungan antara Ukuran perusahaan dengan manajemen

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw) eAiey ues

?a tidak signifikan karena T-statistic sebesar 1.259 (<1,68). Dengan demikian maka Hipotesis

Z(H,) yang menyatakan “Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap manajemen laba” ditolak.

Pengfjian Hipotesis | (Beban pajak tangguhan terhadap manajemen laba)

3 Dalam hasil path coefficient, variabel beban pajak tangguhan memiliki nilai T-statistic
sebe&r 1.876. Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat dikatakan bahwa terdapat cukup bukti
bebax) pajak tangguhan berpengaruh terhadap manajemen laba. Hal ini dapat dilihat dari nilai T-
statigc sebesar 1.876 dimana nilai ini lebih besar dari 1.68. Hasil penelitian ini sejalan dengan
hipagesis yang diajukan penulis. Kemungkinan hal ini disebabkan perbedaan antara laporan

keu@an akuntansi dan fiskal disebabkan dalam penyusunan laporan keuangan, standar akuntansi
= 14
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i% lebih memberikan keleluasaan bagi manajemen untuk menentukan prinsip dan asumsi akuntansi

—_

:1aquins uexingakusw uep ueywniuedsusw eduey 1ul sijny eAuey ynanyas neje ueibeqgas diinbusw Bueseyiqg

dibandingkan yang diperbolehkan menurut pajak. Hal ini membuat manajemen memanfaatkan celah
untukmelakukan manipulasi besarnya beban pajak tangguhan yang dimiliki. Besarnya jumlah beban
pajaktangguhan mengurangi laba perusahaan sehingga mengurangi besarnya pajak yang harus
diba;%r. Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian Dewi Pindiharti (2011) yang menunjukkan
bah\/\'/gbeban pajak tangguhan berpengaruh terhadap manajemen laba.

1w

Pre

ngufylan Hipotesis Il (Likuiditas terhadap manajemen laba)
= Dalam hasil path coefficient, variabel likuiditas memiliki nilai T-statistic sebesar 0.360.
er(ﬁsarkan penelitian yang dilakukan dapat dikatakan bahwa tidak terdapat cukup bukti bahwa

e 16wBpugya ed!

kwmtas berpengaruh terhadap manajemen laba. Hal ini dapat dilihat dari nilai T-statistic sebesar
936Ed|mana nilai ini lebih kecil dari 1.68. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan hipotesis yang

@lajgan penulis. Kemungkinan hal ini dikarenakan semakin likuid suatu perusahaan, kinerja
«Q

§euaﬁgan perusahaan makin baik sehingga manajer merasa tidak perlu melakukan tindakan

Q
%nanaemen laba untuk membuat kinerja keuangan perusahaan tampak baik. Hal ini sesuai dengan

«Q

=
peneg‘tian Yuwanita (2015) yang menyatakan bahwa likuiditas tidak berpengaruh terhadap

manaemen laba.

exn

PengE_jian Hipotesis 111 (Leverage terhadap manajemen laba)

g Dalam hasil path coefficient, variabel leverage memiliki nilai T-statistic sebesar 0.419.
Berc%sarkan penelitian yang dilakukan dapat dikatakan bahwa tidak terdapat cukup bukti bahwa
leverdge berpengaruh terhadap manajemen laba. Hal ini dapat dilihat dari nilai T-statistic sebesar
0.419 dimana nilai ini lebih kecil dari 1.68. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan hipotesis yang
digjukan penulis. Kemungkinan hal ini dikarenakan perusahaan dengan tingkat leverage yang
tina akibat besarnya total hutang terhadap total modal akan menghadapi resiko default yang tinggi
yai%’perusahaan terancam tidak mampu memenuhi kewajibannya. Tindakan manajemen laba tidak
dapg-!' dijadikan mekanisme untuk menghindari default tersebut. Pemenuhan kewajiban harus tetap
dilai@ikan dan tidak dapat dihindarkan dengan manajemen laba. Hal ini sesuai dengan penelitian
Rolgrt Jao dan Gagaring Pagalung (2011) yang menyatakan bahwa leverage tidak berpengaruh

terlﬁap manajemen laba.
=

Pengnjian Hipotesis IV (Ukuran Perusahaan terhadap manajemen laba)

§Dalam hasil path coefficient, variabel ukuran perusahaan memiliki nilai T-statistic sebesar
1. 25;'r Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat dikatakan bahwa tidak terdapat cukup bukti
bah\§ ukuran perusahaan berpengaruh terhadap manajemen laba. Hal ini dapat dilihat dari nilai T-
statiSic sebesar 1.259 dimana nilai ini lebih kecil dari 1.68. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan
hipotgsis yang diajukan penulis. Hal ini sesuai dengan penelitian Handayani (2009) yang

meng&takan bahwa perusahaan sedang dan besar tidak terbukti lebih agresif melakukan manajemen

=] 15
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% laba. Kemungkinan hal ini disebabkan manajer perusahaan tersebut cenderung berhati-hati dalam

pelaporan keuangan karena diperhatikan oleh masyarakat.

Kesimpulan glan Saran
1)

o 9 =
- 9 E,T Q.
Kesidipulan g
— C
§ g@rdﬁsar@n hasil analisis penelitian yang dilakukan pada bab sebelumnnya, maka diperoleh kesimpulan
> =
Setiadai Berikdt
i %LZ 13erdiat cukup bukti bahwa beban pajak tangguhan berpengaruh terhadap manajemen laba.
o O
- §2§ ‘gidalfbukup bukti bahwa likuiditas berpengaruh terhadap manajemen laba
= 5
o %3% %dal{!::cukup bukti bahwa leverage berpengaruh terhadap manajemen laba.
© g5 ~Q =
" §4‘é’ Eidal&cukup bukti bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap manajemen laba.
cC W w
e
Saaf o
5 ST 32 9
) %ge@asarxan hasil analisis dan kesimpulan yang telah diuraikan penulis, serta mengingat penelitian ini
o= =
tidgkgrlepasgari adanya keterbatasan, saran yang dapat penulis berikan untuk penelitian selanjutnya adalah

Se

j=4

i berika:

Pene%tian selanjutnya diharapkan menambah variabel yang mempengaruhi manajemen laba seperti
Goog Corporate Governance (GCG), profitabilitas, dan kualitas audit.

Menggunakan proksi yang lain untuk variabel manajemen laba, seperti distribusi laba dan proksi
untugk;variabel ukuran perusahaan, seperti total penjualan atau jumlah karyawan.

Menfperluas periode penelitian, misalnya 5 tahun agar memperoleh data yang lebih valid.
Menambah sampel yang tidak hanya terbatas pada perusahaan manufaktur saja, tetapi seperti
perlﬁahaan pertambangan atau perusahaan jasa yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia agar
meriapat gambaran penelitian yang lebih luas.
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